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<b>ABSTRAK</b><br>

K eberhasilan suatu kebijaksanaan yang telah di rumuskan dan ditetapkan cleh pemerintah sangat ditentu-kan
oleh implementasinya. Suatu kebijaksanaan, wal aupun bagaimana baiknya tidak akan mencapai sasaran
sebagai-mana yang diinginkan bilatidak diimplementasikan atau dapat juga dikatakan bahwa suatu
kebijaksanaan belum mempunyai arti apabila bslum di implementasikan.

<br><br>

Salah satu kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan oleh Pemerintah, yaitu kebijaksanaan
perlindungan hutan bakau yang bertujuan untuk melindugi atau raencegah kerusakan hutan bakau dan
hasilnya serta mempertahankan hak-hak negara atas hutan bakau, hal ini dimaksudkan agar hutan bakau
tetap lestari.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan di Kawasan Teluk Kolono Kecamatan Lainea (Kelurahan Kolono dan Desa
Awunio) dan Kecamatan Koramo (Desa Moramo dan Desa Lalowaru) Kabu-paten Kendari Propinsi
Sulawes Tenggara dengan menggu-nakan analiais data secara kualitatif.

<br><br>

Penelitian ini berusaha untuk mengetahui : (1) Bagaimanaimplementasi kebijaksanaan perlindungan hutan
bakau, (2) Faktor-faktor apa yang mempengaruhi imple-mentasi kebijaksanaan perlindungan hutan bakau,
dan (3) Masalah-masal ah apa yang dihadapi dalaro implementasi kebijaksanaan perlindungan hutan bakau.
Tahap pertama, dilakukan studi literatur terhadap kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dikeluarkan oleh
pemerintah yang berkaitan dengan hutan bakau, teori-teori yang relevan dengan permasalahan penelitian ini,
yakni meliputi: teori kebijaksanaan, teori implamentasi dan teori pendekatan terhadap implementasi
kebijaksanaan. Tahap keciuaf dilakukan studi kebijaksanaan sekaligus menganalisis kebijaksanaan
(Bromley, 1989), yakni terhadap kebijaksanaan perlindungan hutan bakau mulai padatingkat Policy level
sampai pada Operational level, dan juga menganalisis pendekatan implementasi kebijaksanaan (George
Edward 111, 1980 dan Hoogerwerf, 1983), yakni terhadap impleeentasi kebijaksanaan perlindungan hutan
bakau.

<br><br>

Tahap ketiga, mendiskripsikan data sekunder tentang implementasi kebijaksanaan perlindungan hutan
bakau. Dataini diperoleh melalui studi kepustakaan. Tahap keempat, melakukan analisis implementas
kebijak-sanaan perlindungan hutan bakau, dengan menggunakan teori yang dikeinukakan oleh George
Edward 111, 1980 dan Hoogerwerf 1983) dengan menggunakan data primer dari hasil wawancara mendalam
terhadap informan.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paraimplementor di Kabupaten Kendari belum dapat mengimp
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lamentasi-kan kebij aksanaan perlindungan hutan bakau sebagaimana mestinya. Karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor antaralain; ( 1) faktor isi kebijaksanaan (2) faktor komunikasi, (3) faktor sumber daya, dan
(4) faktor disposis atau sikap para pelaksana (implementor).

<br><br>

Dengan adanya faktor-faktor yang berpengaruh tersebut diatas, mengakibatkan masih tetap berlangsung-nys.
pengslolaan kayu bakau secaraliar dan adanya pembuatan tambak udang yang tidak memperhatikan
kelestarian hutan bakau. Bahkan telah tarjadi kolusi antara pengelola kayu bakau dan pihak kehutanan,
abrasi laut sekitar 20 meter, rusaknya tambak udang penduduk sekitar 400 meter karenaterkikis oleh
hantaman ombak dan kurangnya hasil tangkapan ikan bagi para nelayan.



